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Info Artikel  Abstrak  
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 Intensifikasi akuakultur sering kali diikuti dengan peningkatan stres dan 
kerentanan organisme budidaya terhadap penyakit, sehingga 
penggunaan antibiotik sintetis menjadi praktik umum. Namun, 
penggunaan secara berlebihan menimbulkan berbagai permasalahan, 
seperti resistensi bakteri, residu pada produk perikanan, dan dampak 
negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 
pengendalian penyakit yang lebih aman dan berkelanjutan, salah satunya 
melalui pemanfaatan fitofarmaka. Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 
merupakan tanaman yang diketahui mengandung berbagai senyawa 
bioaktif, seperti flavonoid, fenolik, saponin, tanin, dan alkaloid, yang 
berpotensi sebagai imunostimulan alami. Kajian ini bertujuan untuk 
menelaah potensi daun kenikir sebagai imunostimulan dalam akuakultur 
berdasarkan studi-studi terdahulu. Metode yang digunakan adalah kajian 
literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil penelitian terkait 
kandungan fitokimia, aktivitas biologis, mekanisme kerja, serta aplikasi 
daun kenikir pada organisme akuakultur. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
senyawa bioaktif daun kenikir memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, 
dan imunomodulator yang mampu meningkatkan respons imun 
nonspesifik, ketahanan terhadap penyakit, pertumbuhan, serta sintasan 
ikan dan udang budidaya. Dengan demikian, daun kenikir berpotensi 
dikembangkan sebagai alternatif fitofarmaka yang aman, efektif, dan 
ramah lingkungan untuk mendukung sistem akuakultur berkelanjutan, 
meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan terkait dosis optimal, 
metode aplikasi, dan keamanan jangka panjang. 
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1. PENDAHULUAN  
Sektor akuakultur merupakan sumber protein hewani yang berkembang pesat dan telah 

melampaui perikanan tangkap sebagai penyedia produk perikanan global. Praktik akuakultur intensif 
sering melibatkan penebaran kepadatan tinggi, yang dapat menyebabkan stres kronis pada ikan. Stres 
ini terutama disebabkan oleh keterbatasan ruang dan meningkatnya persaingan untuk sumber daya, 
yang dapat mengubah perilaku dan fisiologi ikan, yang pada akhirnya membahayakan sistem kekebalan 
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(Mateus et al., 2017). Selain itu, Gundi et al. (2025) menyatakan bahwa intensifikasi akuakultur telah 
menyebabkan peningkatan wabah penyakit, dengan patogen seperti Aeromonas hydrophila, 
Streptococcus agalactiae, Edwardsiella tarda, dan Vibrio spp, dan berbagai panyakit lainnya yang 
menimbulkan ancaman signifikan, diantaranya mortalitas yang tinggi dan kerugian ekonomi. 

Pendekatan konvensional dalam pengendalian penyakit ikan menggunakan antibiotik dan bahan 
kimia sintetik menimbulkan berbagai masalah serius, termasuk munculnya strain bakteri resisten, 
akumulasi residu dalam jaringan ikan, dampak negatif terhadap lingkungan, dan kekhawatiran konsumen 
terhadap keamanan pangan. Menurut Au-Yeung et al. (2025) penggunaan antibiotik yang tidak diatur 
dan berlebihan dalam akuakultur telah menyebabkan munculnya bakteri resisten antibiotik, resistensi ini 
dapat mentransfer ke patogen bakteri zoonosis, menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia ketika 
bakteri ini menyebar melalui ikan makanan, pekerja peternakan, dan kontaminasi lingkungan. Manage 
(2018) menyatakan bahwa meluasnya penggunaan antibiotik dalam akuakultur berkontribusi terhadap 
pencemaran lingkungan, mempengaruhi kualitas air dan ekologi mikroba lingkungan akuatik. Polusi ini 
dapat menyebabkan perubahan flora bakteri di sedimen dan kolom air, selanjutnya mendorong 
penyebaran gen resistensi. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengendalian penyakit yang lebih aman, 
efektif, dan ramah lingkungan. 

Fitofarmaka atau obat herbal dari tanaman telah banyak diteliti sebagai alternatif antibiotik sintetik. 
Tanaman herbal mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin, dan terpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri, antivirus, antiparasit, dan imunostimulan. 
Penggunaan fitofarmaka dalam akuakultur memiliki beberapa keunggulan, antara lain: mudah diperoleh, 
harga terjangkau (Syahidah et al., 2015), tidak menimbulkan resistensi, tidak meninggalkan residu 
berbahaya, dan mampu meningkatkan sistem imun ikan secara alami (Jana et al., 2018; Windarti et al., 
2025; Effendi et al., 2025). 

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan tanaman herbal dari famili Asteraceae yang 
banyak tumbuh di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman ini telah lama dikenal dalam 
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit seperti diabetes, hipertensi, dan infeksi. 
Penelitian fitokimia menunjukkan bahwa daun kenikir mengandung senyawa bioaktif yang beragam, 
termasuk flavonoid (quercetin, rutin, luteolin), polifenol, saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri (Utami 
et al., 2024). Senyawa-senyawa ini telah terbukti memiliki aktivitas farmakologis yang luas, termasuk 
antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator (Utami et al., 2024; Masmor et al., 2024; 
Cheng et al., 2015). Beberapa penelitian terdahulu telah efektivitas daun kenikir terhadap pertumbuhan 
ikan seperti patin (Sahputri et al., 2025; Simarmata et al., 2025; Kurniawan et al., 2025), udang vaname 
(Romadhani et al., 2020), dan baung (Rameli et al., 2021). Namun, informasi terkait potensi daun kenikir 
sebagai antibakteri dan imunostimulan spesifik untuk akuakultur masih terbatas dan tersebar dalam 
berbagai literatur. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan literature review untuk menghimpun, menelaah, dan 
menganalisis berbagai informasi ilmiah yang berkaitan dengan potensi daun kenikir sebagai 
imunostimulan dalam akuakultur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengintegrasikan temuan dari beragam penelitian sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman 
yang komprehensif mengenai kandungan fitokimia daun kenikir, aktivitas biologisnya, mekanisme kerja, 
serta aplikasinya dalam sistem budidaya ikan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Fitokimia dan Nutrisi Daun Kenikir 

Cosmos caudatus Kunth, umumnya dikenal sebagai “Ulam Raja”, adalah tanaman yang kaya akan 
metabolit sekunder dan nutrisi, membuatnya berharga untuk tujuan kuliner dan pengobatan. Daun kenikir 
mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, fenolik, alkaloid, dan saponin, yang 
berkontribusi pada sifat antioksidan dan obatnya. Senyawa ini diekstraksi menggunakan pelarut yang 
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berbeda, yang mempengaruhi hasil dan aktivitas ekstrak. Tanaman ini juga dikenal karena kandungan 
fenoliknya yang tinggi dan adanya flavonoid spesifik seperti quercetin dan rutin, yang terkait dengan 
manfaat kesehatannya. 

Daun kenikir diketahui memiliki kandungan fitokimia yang beragam dan berpotensi tinggi sebagai 
sumber senyawa bioaktif alami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun kenikir mengandung 
senyawa golongan flavonoid, fenolik, tanin, saponin, alkaloid, dan terpenoid, yang terdeteksi melalui uji 
fitokimia kualitatif maupun analisis kuantitatif menggunakan ekstraksi pelarut polar (Susanti et al., 2024; 
Jannah et al., 2021). Penelitian oleh Abidin et al. (2024) melaporkan bahwa ekstrak daun kenikir memiliki 
kadar total fenolik dan flavonoid yang relatif tinggi, yang berkontribusi langsung terhadap aktivitas 
biologisnya, terutama sebagai antioksidan. Senyawa flavonoid dan fenolik diketahui berperan penting 
dalam menangkal radikal bebas serta melindungi sel dari stres oksidatif, yang merupakan salah satu 
pemicu penurunan respons imun pada organisme akuatik. Menurut Ahda et al. (2024) daun ini kaya akan 
flavonoid seperti quercetin dan turunannya, termasuk quercetin 3-O-galactoside, quercetin 3-O-
glucoside, dan quercetin 3-O-xyloside. Senyawa ini dikenal karena sifat antioksidannya dan berkontribusi 
pada kemampuan tanaman untuk mengais radikal bebas.  

Studi terkait pengolahan daun kenikir juga menunjukkan bahwa senyawa bioaktif tersebut tetap 
stabil setelah proses pengeringan dan pengolahan, meskipun dengan variasi kadar tergantung metode 
ekstraksi dan suhu pengeringan (Indriyani et al., 2021). Astuti & Sasmito (2024) menegaskan bahwa 
ekstrak etanol daun kenikir menunjukkan aktivitas antioksidan kuat, yang berkorelasi dengan tingginya 
kandungan senyawa fenolik total. Keberadaan saponin dan tanin dalam daun kenikir juga berpotensi 
mendukung aktivitas imunostimulan melalui peningkatan permeabilitas membran sel dan penghambatan 
pertumbuhan mikroorganisme patogen. Senyawa ini terkait dengan sifat obat tanaman, seperti aktivitas 
anti-inflamasi dan antimikroba (Masitah et al., 2023).  

Daun kenikir mengandung vitamin dan mineral penting, termasuk vitamin E dan asam α-linolenat, 
yang penting untuk menjaga kesehatan secara keseluruhan dan meningkatkan bioaktivitas tanaman 
(Javadi et al., 2014). Menurut Widyastuti et al. (2024) daunnya kaya akan vitamin dan mineral, termasuk 
kalsium dan vitamin A, yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan. Daun kenikir 
merupakan sumber asam askorbat, yang merupakan antioksidan kuat yang mendukung fungsi 
kekebalan tubuh dan kesehatan kulit (Cheng et al., 2015). Protein dan karbohidrat tingkat tinggi, 
menjadikannya tambahan bergizi untuk diet (Nusantari & Zulaicha, 2024), sumber mineral penting seperti 
kalsium dan nitrogen, yang sangat penting untuk berbagai fungsi tubuh (Hassan et al., 2012). Selain itu, 
tanaman ini menunjukkan aktivitas penghambatan α-glukosidase, yang bermanfaat untuk mengelola 
kadar glukosa darah (Wan-Nadilah et al., 2019) 

Secara umum, komposisi fitokimia dan nutrisi daun kenikir menunjukkan potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai bahan imunostimulan alami dalam akuakultur. Senyawa bioaktif yang terkandung 
di dalamnya berperan dalam mendukung kesehatan dan ketahanan organisme budidaya terhadap stres 
dan penyakit, serta berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ikan. 
 
Potensi Daun Kenikir pada Organisme Akuakultur 

Pada kandungan tanin, Idora et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak tanin memiliki efek 
antifouling melalui kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan biofouling. Senyawa tanin bekerja 
dengan mengganggu proses penempelan dan perkembangan organisme perintis, seperti bakteri dan 
mikroalga, pada permukaan yang terendam air. Dengan terhambatnya kolonisasi awal tersebut, 
pembentukan lapisan biofouling lanjutan dapat dicegah, sehingga tanin berpotensi dimanfaatkan sebagai 
agen antifouling alami yang lebih ramah lingkungan dibandingkan bahan kimia sintetis. Kandungan 
selanjutnya adalah saponin yaitu senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antibakteri, yang berkaitan 
dengan keberadaan gugus aglikon di dalam strukturnya. Mekanisme kerjanya melibatkan gangguan 
terhadap permeabilitas membran sel bakteri, sehingga integritas membran terganggu dan isi sel keluar, 
yang pada akhirnya menyebabkan kematian bakteri.  
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Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang bersifat alkalis pada tumbuhan (Syafitri et al., 
2020). Senyawa alkaloid diketahui dapat mengganggu struktur dan integritas dinding sel bakteri dengan 
menargetkan komponen utama penyusunnya, yaitu peptidoglikan (Samudra et al., 2021). Kerusakan 
pada peptidoglikan menyebabkan dinding sel kehilangan kekuatan dan stabilitasnya, sehingga sel 
bakteri menjadi lebih rentan terhadap tekanan osmotik. Akibatnya, sel bakteri mengalami kebocoran isi 
sel, gangguan fungsi metabolisme, hingga akhirnya mengalami lisis dan kematian. Mekanisme ini 
menjadikan alkaloid berperan penting sebagai agen antibakteri alami (Thawabteh et al., 2024). 

Industri akuakultur saat ini menghadapi tantangan serius terkait penyakit infeksius yang dapat 
menyebabkan kerugian ekonomi signifikan, terutama pada sistem budidaya intensif dengan kepadatan 
tinggi. Penggunaan antibiotik yang berlebihan telah memicu munculnya patogen resisten multi-obat, 
mendorong pencarian alternatif yang lebih berkelanjutan untuk pengendalian penyakit. Daun kenikir 
menunjukkan potensi sebagai imunostimulan alami dalam akuakultur berdasarkan kandungan senyawa 
bioaktifnya yang kaya akan flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Ekstrak metanol daun kenikir memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap A. hydrophila, patogen penting dalam budidaya ikan air tawar, dengan 
aktivitas penghambatan yang meningkat pada konsentrasi di atas 200 µg/mL (Rameli et al., 2018). 

 
Mekanisme Kerja Daun Kenikir sebagai Imunostimulan pada Organisme Akuakultur 

Mekanisme kerja senyawa bioaktif dalam daun kenikir sebagai imunostimulan pada ikan 
melibatkan modulasi sistem imun bawaan dan adaptif melalui berbagai jalur biologis. Daun kenikir 
mengandung kandungan fenolik total yang tinggi, flavonoid, dan fitokimia lain yang menunjukkan aktivitas 
antibakteri. Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam merangsang respons imun nonspesifik, 
khususnya melalui peningkatan aktivitas sel imun seperti makrofag yang berkontribusi langsung terhadap 
proses fagositosis dan peningkatan aktivitas lisozim sebagai garis pertahanan awal terhadap patogen. 
Senyawa ini efektif melawan bakteri Gram-positif dan Gram-negatif, yang merupakan patogen umum 
pada ikan (Yusof et al., 2023; Ahda et al., 2023). Aktivitas antibakteri ekstrak kenikir terhadap bakteri 
Gram-negatif seperti A. hydrophila mengindikasikan kemampuannya dalam memberikan perlindungan 
terhadap infeksi bakterial yang umum terjadi pada ikan budidaya seperti baung dan patin (Rameli et al., 
2018; Simarmata et al., 2025; Kurniawan et al., 2025).  

Komponen imunostimulan herbal umumnya bekerja dengan meningkatkan fungsi sel fagositik, 
aktivitas bakterisidal, sel pembunuh alami (natural killer cells), sistem komplemen, aktivitas lisozim, serta 
respons antibodi, yang secara kolektif meningkatkan ketahanan ikan terhadap infeksi dan stres penyakit 
(Adeshina et al., 2021). Penguatan respons imun ini selanjutnya berdampak pada peningkatan tingkat 
kelangsungan hidup ikan setelah uji tantang patogen, sehingga mendukung pemanfaatan daun kenikir 
sebagai imunostimulan alami yang berpotensi menggantikan bahan sintetis dalam sistem akuakultur 
berkelanjutan. Namun, respons imun yang dihasilkan dapat bervariasi antarspesies dan dipengaruhi oleh 
dosis, kondisi lingkungan, serta sistem budidaya, sehingga diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk 
mengoptimalkan aplikasinya pada berbagai komoditas ikan budidaya 
 
Keamanan, Keberlanjutan, dan Prospek Pemanfaatan Daun Kenikir dalam Akuakultur 

Daun kenikir telah dilaporkan bersifat tidak beracun sehingga aman digunakan dalam sistem 
akuakultur, baik bagi organisme budidaya maupun ekosistem perairan sekitarnya. Aspek keamanan ini 
menjadi sangat penting, tidak hanya dalam menjaga kesehatan ikan, tetapi juga dalam menjamin 
keamanan pangan bagi konsumen karena tidak menimbulkan residu berbahaya pada jaringan ikan. 
Selain itu, ekstrak daun kenikir telah dieksplorasi sebagai pembersih alami pada produk pangan dan 
terbukti efektif dalam menekan populasi bakteri, yang menunjukkan potensi penerapannya dalam 
akuakultur untuk mencegah infeksi bakteri dan menjaga kesehatan ikan (Yusoff et al., 2024; Yusoff et 
al., 2022).  

Menurut Hastuti et al. (2024), imunostimulan alami seperti tumbuhan kenikir tidak meninggalkan 
residu berbahaya pada ikan maupun lingkungan, sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan 
antibiotik sintetis. Pemanfaatan daun kenikir sebagai fitofarmaka juga sejalan dengan prinsip akuakultur 
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berkelanjutan karena dapat mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik, menekan risiko resistensi 
bakteri, serta meminimalkan pencemaran lingkungan perairan. Ke depan, daun kenikir memiliki prospek 
besar untuk dikembangkan sebagai bahan pakan fungsional atau suplemen imunostimulan dalam 
berbagai bentuk aplikasi, meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan terkait formulasi, dosis optimal, 
serta efektivitas jangka panjang pada berbagai komoditas akuakultur 
 
4.       KESIMPULAN 

Daun kenikir memiliki potensi yang besar sebagai imunostimulan alami dalam akuakultur karena 
kandungan senyawa fitokimia bioaktif seperti flavonoid, fenolik, saponin, tanin, dan alkaloid yang 
berperan dalam aktivitas antioksidan, antibakteri, dan imunomodulator. Pemanfaatan daun kenikir 
mampu meningkatkan respons imun nonspesifik, ketahanan terhadap penyakit, pertumbuhan, serta 
kelangsungan hidup organisme budidaya. Oleh karena itu, daun kenikir berpotensi menjadi alternatif 
fitofarmaka yang aman dan ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik 
sintetis, sehingga mendukung penerapan akuakultur yang berkelanjutan, meskipun masih diperlukan 
penelitian lanjutan terkait dosis optimal, metode aplikasi, dan keamanan jangka panjang. 
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